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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif | Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es ( dengan titik diatas )




z Jim J Je

d Ha h ha ( dengan titik dibawah )
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet ( dengan titik diatas )
J Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es ( dengan titik dibawah )
ol Dad d de ( dengan titik dibawah )
b Ta t te ( dengan titik dibawah )
5 Za z zet ( dengan titik dibawah )
I ’ain koma terbalik ( diatas )
[ Ghain G ge

o Fa F ef

aé Qaf Q ki

d Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

o Nun N en

3 Wau W we




A Ha H ha
s Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya Y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama
j Fathah A a
) Kasrah I i
| Dammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan Ai adanu
ya

Vii



g Fathah dan Au adanu

wau

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
latin
sV Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
RNT Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
& Dammah dan U u dan garis di atas
wawu
Contoh:
- JG qgala

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah asli
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
5. Syaddad ( Tasdid, geminasi )

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu. Contoh :

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya.



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

7. Huruf Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.



MOTO

Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang
berakal.

(QS. Al-Imran [3] ayat 7)
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ABSTRAK

Risma Istigomah, 2025, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Di MA Al-Falah Jatirokeh Brebes. Pembimbing Imam Prayogo Pujiono, M.Kom.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis

Penerapan kurikulum merdeka membawa harapan besar dalam peningkatan
kualitas pembelajaran, termasuk penguatan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah
satu model pembelajaran yang relevan dalam mendukung capaian tersebut adalah
discovery learning, yang mendorong siswa aktif menganalisis, menyintesis, dan
mengevaluasi informasi secara mandiri. Namun, efektivitas model ini dalam
pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Falah Jatirokeh Brebes masih perlu diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model discovery learning,
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, serta pengaruh model tersebut terhadap
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Rumusan masalah: Bagaimana model pembelajaran discovery learning
pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-falah Jatirokeh Brebes? Bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-falah Jatirokeh Brebes? Bagaimana
pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada
mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-falah Jatirokeh Brebes?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, serta jenis penelitian
yaitu penelitian Field Research. Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai
teknik regresi linier sederhana serta bantuan dari program SPSS 22,0 for Windows
Version.

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-falah
Jatirokeh Brebes termasuk dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 63,8%.
(2) Kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-falah Jatirokeh Brebes termasuk
dalam kategori baik dengan persentase 58,2%. (3) Pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak, memperoleh t hitung > t tabel yaitu 7,639 > 2,006 pada taraf
signifikansi 5%, juga diperoleh nilai signifikan sebesar 0,011 yang lebih kecil dari
0,05 sehingga kesimpulan di dapat bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Kemudian
koefisien determinan sebesar 0,115 artinya model pembelajaran discovery learning
mempunyai pengaruh sebesar (0,115 x 100% = 11,5%). Hal ini diartikan bahwa
model pembelajaran discovery learning berkontribusi sebesar 11,5% terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-Falah Jatirokeh, Brebes. Maka, hasil
sisa 88,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti dalam
penelitian ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebuah aspek mendasar menjadi bagian tak terpisahkan dari manusia
adalah pendidikan, karenanya pendidikan ialah kawasan penting dalam
pembangunan disetiap negara, melalui pendidikan agar membuat seseorang
dapat diberdayakan untuk mengasah potensi diri, memperkuat aspek spiritual
berbasis religius, kemampuan dalam pengendalian diri, kepribadian,
berkatakter yang baik, serta miliki kecerdasan lainnya (Zamroni, 2011:12).
Maka dari itu, pendidikan berperan sangat vital dalam kehidupan manusia
untuk mempersiapkan karakter manusia dalam mengadapi tantangan global
dan menguatkan seseorang agar bisa lebih baik lagi. Menurut Abuddin Nata,
pendidikan ialah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk individu
menjadi manusia yang cerdas dalam berbagai bidang, terampil dalam berkarya,
serta memiliki kepribadian dan akhlak yang baik (Zuhairini, 2017: 27).

Selain itu, pendidikan menurut (Joyce & Weil, 2016: 15) adalah suatu
proses di mana pengetahuan dan keterampilan ditransfer dari guru ke siswa.
Model pembelajaran, sebagai strategi dalam pendidikan, menjadi bagian
integral dari interaksi antara guru dan siswa. Model pembelajaran mencakup
berbagai metode dan pendekatan yang digunakan pendidik untuk memberikan
materi pembelajaran kepada murid dengan cara yang efektif. Dalam konteks
ini, pendidikan dapat dianggap sebagai wadah di mana pengetahuan

disampaikan dan diterima, dengan model pembelajaran sebagai alat untuk



mencapai tujuan tersebut. maka hubungan antara pendidik dan peserta didik
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang berhasil.
Pada lingkungan pendidikan, pembelajaran adalah suatu kegiatan terencana
yang memberi stimulus kepada siswa agar dapat belajar secara efektif, sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Proses ini dirancang agar siswa dapat menguasai
pemahaman dan keterampilan yang diinginkan melalui pengalaman belajar
yang terstruktur (Slameto, 2015:17). Belajar sendiri merupakan suatu proses di
mana seseorang mengajar dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
makna dari materi yang dipelajari. Proses ini pada akhirnya membantu individu
mengembangkan sikap, kemampuan, dan nilai-nilai praktis atau teknis untuk
mencapai kompetensi sosial dan perkembangan individu yang optimal
(Sanjaya, 2012:123). Definisi belajar menurut (Suprijono, 2013:45) juga
mencakup usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan
pribadi, seperti melibatkan perubahan pada, sikap, kebiasaan, wawasan, dan
keterampilan. Bukti bahwa seseorang telah belajar dapat terdeteksi dari
perubahan perilakunya, seperti peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan. Tingkah laku melibatkan unsur subjektif dan motorik dengan
penekanan pada unsur subjektif berhubungan dengan aspek rohaniyah dan
unsur motorik berhubungan dengan aspek jasmaniah. Belajar juga dianggap
sebagai jendela dunia karena melalui proses ini, seseorang dapat memperoleh
pemahaman tentang banyak hal. Kebermaknaan belajar juga ditekankan dalam
ibadah, sebagaimana tercantum didalam Al-Qur'an, tepatnya pada surah Az-

Zumar ayat ke-9:
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Artinya:” (Siapakah yang lebih baik keadaanya), orang musyrik
atau seseorang beribadah di malam hari dengan bersujud dan berdiri,
penuh rasa takut terhadap siksa akhirat, dan mengharap rahmat Tuhannya?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui
(hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya orang-orang yang memiliki akal
sehat (ululalbab) yang mampu mengambil pelajaran (Kemenag,2022).

Di era abad ke-21, kemampuan berpikir memegang peranan penting,
terutama pada dunia pendidikan yang bertujuan membentuk generasi yang
dapat menghadapi tantangan masa depan. Salah satu aspek kunci dari
kemampuan ini adalah kemampuan berpikir kritis. Dimana siswa diajarkan
untuk mengevaluasi, menganalisis, dan memberikan tanggapan kritis terhadap
permasalahan di sekitar mereka. Ini tidak hanya membantu mereka memahami
konteks yang kompleks di sekitarnya, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi di era mendatang. Maka dari
itu, kemampuan berpikir kritis menjadi dasar untuk mencetak generasi yang
dapat beradaptasi dengan perubahan dan memberikan solusi inovatif (Fisher,
2013: 85). Kemampuan berpikir adalah salah satu kebutuhan dasar manusia,
diungkapkan Al-Qur'an, pada Surah Ali Imran ayat 190-191, disebutkan:

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, serta pergantian
malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berpikir.
Mereka adalah orang-orang yang mengingat Allah dalam keadaan berdiri,

duduk, atau berbaring, dan mereka merenungkan tentang penciptaan langit
dan bumi, seraya berkata: 'Ya Tuhan kami, Engkau tidak menciptakan



semua ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka lindungilah kami dari
azab neraka.” (Kemenag, 2022).

Melalui ayat itu, menggambarkan bagaimana Allah Swt mengarahkan
umat manusia untuk memanfaatkan akalnya dalam segala aspek kehidupan.
Proses pengembangan berpikir dianggap sebagai ciri bahwa manusia memiliki
ilmu pengetahuan. Kemampuan berpikir dianggap sebagai suatu keharusan
yang dimiliki oleh setiap orang termasuk siswa, menjadi bagian penting dalam
pengembangan pemahaman dan pengetahuan.

Pada dasarnya, bahwa kemampuan berpikir kritis bukan hanya dimiliki
oleh orang dewasa, melainkan juga dapat dikembangkan pada usia anak-anak.
Melalui pendidikan yang diperoleh dari proses kegiatan belajar di kelas,
kemampuan pemikiran kritis siswa dapat dikembangkan. Sekolah berperan
sebagai lingkungan di mana siswa memiliki peluang untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis mereka. Pemikiran ini selaras dengan pandangan
Syiti Mutia Hasanan, yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir
kritis melalui pendidikan sangat penting untuk membentuk sikap,
mengintegrasikan ilmu, serta menyelesaikan berbagai masalah. Upaya ini
dilakukan untuk membekali siswa dengan kemampuan bersaing secara global
seiring dengan perkembangan zaman (Hasanan, Dkk, 2020:240).

Menurut Robert Ennis, bahwa berpikir kritis adalah thinking logically
and reflectively about what to do or believe (Slavin, 2011: 04). Pada definisi
tersebut, yang berarti bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan
oleh setiap orang, karena pikiran manusia selalu berupaya untuk memahami

pengalaman, dan setiap orang memiliki kemampuan untuk belajar berpikir



kritis. Ada Lima dimensi karakteristik yang dapat dibagi menjadi sejumlah
aspek yang berfungsi untuk menguji kemampuan berpikir kritis. Dimensi
tersebut meliputi: penjelasan dasar (basic explanation), penguasaan
keterampilan fundamental (fundamental assistance), proses membuat
kesimpulan (determining), penjelasan mendalam (advanced explanation), serta
penggunaan teknik dan strategi (techniques and strategies) (Mukhlishah, 2022:
48). Untuk memperkuat kemampuan berupa berpikir lebih kritis, perlu
penerapan model suatu pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan murid.
Model pembelajaran ini menguraikan prosedur dan taktik yang diterapkan guru
untuk mencapai hasil pembelajaran dengan sebaik-baiknya.

Sebuah model pembelajaran diimplementasikan dalam proses
pembelajaran yaitu model suatu pembelajaran berupa discovery learning.
Dimana siswa menggunakan berbagai fakta ataupun informasi didapat dari
pengamatan ataupun percobaan untuk mengidentifikasi konsep dalam
paradigma pembelajaran ini (Sani, 2014: 97). Jadi model discovery learning
tidak hanya mendorong siswa lebih aktif, melainkan juga berpengaruh pada
kreativitas dan keterampilan berpikir kritis mereka. D1 sisi lain, teknik ini dapat
membantu siswa menjadi lebih berinisiatif dalam menemukan sumber belajar
ataupun kesimpulan. Pada sejumlah kesempatan, kelas yang menerapkan
model berupa discovery learning membuktikan peningkatan suatu hasil belajar
yang lebih signifikan jika dilihat dari kelas yang menggunakan model
pembelajaran lainnya (Sunarto, Amalia, 2022: 95). Hal ini terjadi sebagai hasil

dari fokus model dalam pembelajaran discovery learning yang berpusat pada



murid dan bukan kepada guru. Agar kegiatan belajar mengajar tampak lebih
relevan, siswa diharapkan dan diberi kesempatan untuk meneliti keahlian
mereka secara mandiri. Selain itu, selama kegiatan belajar, siswa menjadi lebih
aktif.

Kemudian pada kemampuan untuk menyampaikan informasi, baik
secara lisan maupun dalam bentuk tulisan merupakan aspek mendasar lain dari
pembelajaran bahasa (Hanna, 2014: 65). Suyono & Hariyanto, 2011: 74,
menambahkan bahwa discovery learning membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan dalam berpikir kritis karena dihadapkan pada
situasi yang membutuhkan pemecahan masalah. Dalam proses ini, siswa diajak
untuk menganalisis informasi, mengidentifikasi berbagai alternatif solusi, serta
mengambil keputusan berdasarkan fakta yang mereka temukan. Disamping itu,
(Hosnan, 2014: 56-58) menyatakan bahwasanya model pembelajaran yaitu
discovery learning terbukti efektif untuk peninkatan kemampuan berupa
berpikir kritis karena melibatkan siswa dalam aktivitas kognitif tingkat tinggi,
seperti menganalisis, mengsintesis, dan mengevaluasi. Aktivitas ini
menunjukkan kesempatan kepada siswa mengasah kemampuan berpikir kritis
yang lebih mendalam yang berbeda halnya dengan model pembelajaran
konvensional.

MA Al-Falah Jatirokeh merupakan sebuah lembaga pendidikan berada
di J1. Taman Makam Pahlawan No. 1, di Desa Jatirokeh, Kecamatan Songgom,
Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Madrasah ini didirikan oleh Alm.

K.H. Moch. Nasrudin, yang juga merupakan pendiri Pondok Pesantren Modern



Al-Falah. Jadi berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di MA Al-
Falah Jatirokeh Brebes, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan kurikulum
merdeka membawa harapan besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
termasuk dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu
model yang dinilai mampu mewujudkan hal ini adalah discovery learning,
karena mendorong siswa untuk aktif menganalisis, menyintesis, dan
mengevaluasi informasi. Namun demikian, di lapangan masih ditemukan siswa
yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang rendah, terutama pada
mata pelajaran akidah akhlak yang sering kali disampaikan secara
konvensional. Berdasarkan wawancara dengan guru akidah akhlak (Khalimi,
2024) di MA Al-Falah Jatirokeh, diketahui bahwa meskipun model discovery
learning sudah mulai dikenalkan, belum diketahui sejauh mana penerapannya
benar-benar memberikan pengaruh terhadap peningkatan berpikir kritis siswa.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk melihat apakah model
pembelajaran discovery learning mampu memberikan Kkontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata
pelajaran akidah akhlak.

Dengan melihat kondisi lapangan seperti itu, model pembelajaran ini
bisa turut dalam peningkatan kemampuan yaitu berpikir kritis siswa. Menurut
Jerome S. Bruner, bahwa discovery learning memperkuat kemampuan berupa
berpikir kritis karena siswa diajak menemukan informasi mandiri, bukan hanya
menerima informasi secara pasif (Syah, 2021:45). Kemudian penelitian yang

dilakukan oleh berbagai peneliti juga menunjukkan hasil serupa, di mana



penerapan model discovery learning pada proses pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berupa berpikir kritis siswa. Salah satu penelitian
yang relevan adalah dari Khairun Nisa, yang menunjukkan bahwa penerapan
model discovery learning pada pembelajaran ekonomi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan berupa berpikir kritis siswa (Nisa, 2021).
Demikian pula, penelitian oleh Rusdiana Fi’liyah pada tahun 2019 di MI Sabilil
Khoir Porong Sidoarjo, juga mengungkapkan bahwa model berupa discovery
learning bisa mentransferkan akibat positif pada kemampuan berupa berpikir
tingkat tinggi siswa (Fi’liyah, 2019). Dari temuan-temuan ini, dapat dilihat
bahwa dengan penggunakaan model discovery learning, siswa tidak hanya
diberi informasi secara langsung, melainkan mereka didorong untuk aktif
menggali, menganalisis, serta informasi yang terevaluasi. Proses ini
meningkatkan pada kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Maka dari itu,
penelitian ini akan menguji sejauh mana model discovery learning berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-Falah, khususnya dalam
pelajaran akidah akhlak.

Dengan latar belakang masalah yang ada, peneliti merasa tertarik untuk
meneliti penerapan model discovery learning dalam proses pembelajaran
akidah akhlak. Bagaimana pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, dan mengangkat fenomena tersebut dalam skripsi yang berjudul:
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA



1.2.

1.3.

1.4.

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MA AL-FALAH JATIROKEH

BREBES”

Identifikasi Masalah
Merujuk pada latar belakang, berikut beberapa permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini:
1. Terjadinya penerapan model pembelajaran baru pada mata pelajaran
akidah akhlak.
2. Kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-Falah masih tergolong rendah.

3. Kurangnya kesiapan guru dalam menerapkan model discovery learning.

Pembatasan Masalah
Dari beberapa identifikasi suatu masalah di atas, maka batasan masalah
dalam penelitian ini yaitu mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Di MA Al-falah Jatirokeh Brebes”.
Rumusan Masalah
Pada penjelasan latar belakang masalah yang disampaikan dan
pembatasan ruang lingkup pembahasan diperlukan untuk menjaga fokus serta
terarah, maka dapat dirumuskan permasalahan berikut:
1. Bagaimana model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran
akidah akhlak di MA Al-falah Jatirokeh Brebes?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-falah Jatirokeh

Brebes?
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3. Bagaimana pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-falah

Jatirokeh Brebes?

1.5. Tujuan Penelitian

Melalui rumusan masalah yang disampaikan, tujuan pada penelitian ini

ialah dapat memahami penerapan model pembelajaran yaitu discovery learning

dalam mata pelajaran berupa akidah akhlak. Adapun tujuan penelitian ini

menckup beberapa hal, meliputi:

1.

Untuk mengetahui model pembelajaran discovery learning pada mata
pelajaran akidah akhlak di MA Al-falah Jatirokeh Brebes.
Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-Falah

Jatirokeh Brebes.

. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa MA Al-falah Jatirokeh Brebes.

1.6. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini menghasilkan hasil yang bermanfaat, dengan

manfaat yang diinginkan yaitu:

1.

Manfaat secara teoritis, diharapkan menghasilkan manfaat untuk semua
orang khususnya para siswa dan siswi dalam pengembangan keilmuan,
meningkatkan wawasan, pengetahuan serta meningkatkan berpikir kritis,
dan dapat dijadikan sebagai rujukan maupun referensi mengenai model

pembelajaran berupa discovery learning dalam mata pelajaran yaitu

akidah akhlak.



11

. Bagi pembaca, manfaat bagi pembaca adalah untuk mengetahui
problematika yang dihadapi dalam belajar dengan model discovery
learning pada mata pelajaran akidah akhlak, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi diri untuk terus semangat belajar.

. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapka memperoleh dampak yang
positif dalam mendukung peningkatan suatu mutu dalam pendidikan di
MA Al-falah Jatirokeh Brebes.

. Bagi siswa, model pembelajaran discovery learning diharapkan dapat
membuat suasana belajar yang menyenangkan sehingga rasa bosan dan
jenuh bisa hilang, serta mendukung siswa mewujudkan tujuan yang
diharapkan dalam pembelajaran akidah akhlak. Selain itu, pemahaman
siswa mengenai materi, dan berpikir kritis dapat meningkat melalui model
pembelajaran discovery learning.

. Bagi pendidik, penelitian ini bisa membantu mewujudkan kondisi yang
mendukung proses belajar, dan menjadi referensi dan sumber informasi
terkait penerapan model pembelajaran discovery learning. Selain itu,
diharapkan pula pendidik dapat memanfaatkan temuan ini untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran
akidah akhlak.

. Bagi peneliti, meningkatkan ilmu pengetahuan serta motivasi untuk

menumbuhkan dan di perkembangkan.



BAB V

PENUTUP

1.1. Simpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian mengenai model

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

pada mata pelajaran akidah akhlak dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran akidah
akhlak di MA Al-Falah Jatirokeh Brebes termasuk dalam kategori cukup
dengan persentase sebesar 63,8%. Dengan rata-rata model pembelajaran
discovery learning pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-falah
Jatirokeh Brebes diperoleh hasil 69,82 yang dibulatkan menjadi 70,
dengan persentase sebesar 3,6%.

Kemampuan berpikir kritis siswa di MA Al-Falah Jatirokeh Brebes
termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 58,2%. Dengan
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran akidah akhlak
di MA Al-Falah Jatirokeh Brebes diperoleh hasil 20,18 yang setelah

dibulatkan menjadi 20, dengan persentase sebesar 9,1%.

. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui untuk variabel model

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa diperoleh nilai sigifikan 0,011 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-Falah Jatirokeh
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Brebes. Kemudian pengaruh model discovery learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di
MA Al-Falah Jatirokeh Brebes sebesar 11,5%, sementara sisanya 88,5%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model pembelajaran discovery
learning yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
1.2. Saran
Sehubung dengan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang disampaikan,
diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran,

terutama dalam menggali informasi secara mandiri dan menganalisis
permasalahan secara kritis. Dengan memanfaatkan model pembelajaran
discovery learning, siswa diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta lebih memahami konsep pembelajaran
secara mendalam, bukan sekadar menghafal materi.

2. Bagi Pendidik

Pendidik disarankan untuk lebih sering menerapkan model

pembelajaran discovery learning dalam kegiatan belajar mengajar,
khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Dengan metode ini,
guru dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan berpikir kritis
dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu, guru juga perlu
mengembangkan strategi yang lebih variatif dan inovatif agar model

pembelajaran ini dapat diterapkan secara efektif dan menyenangkan



bagi siswa.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, salah satunya adalah
pengaruh discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis yang
hanya sebesar 11,5%, sementara 88,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor
lain yang belum diteliti. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, seperti lingkungan
belajar, gaya belajar, atau model pembelajaran lainnya. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupan subjek penelitian agar

hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan generalizable.
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